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“ANALISIS KANDUNGAN ZAT PEWARNA RHODAMIN B PADA 

ARUMANIS DAN METHANYL YELLOW PADA PERMEN LOLIPOP 

YANG DIJUAL DI PASAR TRADISIONAL CIDU KOTA MAKASSAR” 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Pewarna Rhodamin B dan Methanyl yellow merupakan bahan 

tambahan pangan yang berbahaya. Penggunaan Rhodamin B yang berlebihan dapat 

menghambat sel, hingga mengakibatkan kematian sel. Methanyl yellow memiliki 

efek samping seperti muntah, diare, dan paparan dalam jangka panjang dapat 

mengakibatkan kerusakan pada ginjal. 

Tujuan Penelitian : Mengidentifikasi kandungan zat pewarna Rhodamin B dan 

Methanyl yellow pada permen lollipop dan arumanis yang dijual di pasar tradisional 

kota cidu kota Makassar. Mengidentifikasi kadar pewarna Rhodamin B dan 

Methanyl yellow yang terkandung dalam permen lolipop dan arumanis yang dijual 

di pasar tradisional cidu kota Makassar. 

Metode Penelitian : Metode Penelitian ini adalah eksperimental laboratorium 

dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dengan Rapid Test Kit 

dan Kromatografi Lapis Tipis dilanjutkan metode kuantitatif dengan 

Spektrofotometri UV-Vis untuk mengukur kadar dari Rhodamin B dan Methanyl 

yellow yang terdapat pada sampel makanan. 

Hasil : Dari hasil penelitian ini dengan metode kualitatif Rapid Test Kit diperoleh 

1 sampel positif mengandung Rhodamin B, namun pada metode Kromatografi 

Lapis Tipis (KLT) semua sampel negatif sedangkan hasil uji kuantitatif diperoleh 

kadar sampel yang mengandung Rhodamin B dengan kadar A1 2,907 mg/kg, dan 

A3 3,520 mg/kg. Pada Methanyl yellow diperoleh kadar P1 8,885 mg/kg, P2 24,311 

mg/kg, P3 19,318 mg/kg, dan P4 12,559 mg/kg. 

Kata Kunci : Rhodamin B, Methanyl Yellow, Rapid Test Kit, KLT, 

Spektrofotometri UV-Vis. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

        Pangan adalah segala sesuatu yang bersumber dari hayati yang mengalami 

proses pengolahan dan berperan sebagai bahan tambahan pangan bagi manusia. 

Dalam pangan ada banyak bahan tambahan pangan (BTP) yang bisa 

ditambahkan untuk menyiapkan sajian makanan dan minuman. Bahan 

tambahan pangan yang berasal tanaman disebut sebagai bahan tambahan 

pangan alami yang tidak menimbulkan efek samping yang membahayakan 

kesehatan. Namun, hal yang menjadi masalah karena seiring meningkatnya 

populasi dunia, kebutuhan akan makanan juga meningkat, sehingga bahan 

tambahan alami lagi tidak dapat memenuhi permintaan konsumen yang terus. 

Hal ini mendorong industri makanan untuk memproduksi makanan dan 

minuman dengan bahan tambahan pangan (sintesis). diproduksi dengan 

menambahkan bahan pangan sintesis berlebihan dapat menimbulkan beberapa 

efek samping antara lain gatal-gatal, reaksi alergi, gangguan pencernaan, mual 

dan muntah (Fajarini, 2020) 

       Menurut peraturan kepala Badan Pengawasan Obat Dan Makanan RI No 4 

tahun 2014 mengenai nama bahan tambahan pangan, atau jenis bahan tambahan 

pangan berdasarkan nama kimia/generik/umum/lazim yang digunakan untuk 

identitas bahan tambahan pangan (Kunarto et al., 2021) 

        Berdasarkan Permenkes RI No 329/Menkes/PER/XII/72, Zat aditif atau 

bahan makanan yang sengaja ditambahkan dalam makanan adalah bahan yang  



 

 

BAB II 

TINAJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Permen Lolipop           Gambar 2.2  Arumanis 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

B. Pangan 

       Pangan adalah segala jenis makanan dan minuman yang dikomsumsi oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhan gizi dan energi. Selain itu pangan juga 

sebagai segala sesuatu  yang bersumber dari hayati dan non hayati, baik yang 

telah diproses maupun yang belum diproses. Pangan disediakan untuk 

komsumsi manusia dalam bentuk makanan atau minuman, mencakup bahan 

tambahan, bahan baku dan serta unsur yang mendukung proses pengolahan 

(Suriana Wiwik, S.M Kartikawati, 2019). 

       Penyediaan makanan telah berkembang menjadi tren dalam permintaan 

dari konsumen. Upaya untuk mendorong kemajuan, poduksi, dan penjualan 

produk pangan menjadi peluang dalam sektor industri pangan. Pangan yang 



 

 

BAB III 

METODE PENILITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dengan menggunakan Rapid Test Kit 

Rhodamin B dan Methanyl yellow dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Metode 

kuantitatif adalah menggunakan Spektrofotometri UV-Vis 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat penelitian ini yang telah dilaksanakan dilaboratorium kimia, 

laboratorium fitokimia, dan laboratorium penelitian Program Studi Sarjana 

Farmasi Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan Univeritas 

Muhammadiyah. 

2. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari - agustus tahun 

2025 

C. Populasi dan sampel  

1. Populasi sampel  

       Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 (lima) Permen 

Lolipop dan 5 (lima) Arumanis yang dijual di pasar tradisional Cidu kota 

Makassar 

2. Sampel  

       Sampel yang digunakan dalam analisis kandungan pewarna Rhodamin 

B dan Methanyl yellow adalah permen lolipop dan arumanis yang diduga  

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PENGAMATAN 

 

A. Hasil Penelitian  

       Sampel yang di uji adalah makanan yang memiliki warna merah dan 

kuning terang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 10 sampel 

diantaranya sampel makanan yang berwarna merah dan berwarna kuning 

terang. Pengumpulan data diperoleh dengan pemeriksaan laboratorium 

dilakukan sebanyak tiga kali replikasi dengan hasil sebagai berikut : 

1. Hasil uji kualitatif metode Rapid Test Kit 

Tabel IV. 1. Hasil Uji Kualitatif Zat Pewarna Rhodamin B dan Metanil 

yellow sebelum dan setelah ditambahkan pereaksi dengan metode Rapid 

Test Kit 

 

No 

Sampel 

Replikasi/  

Pembandin

g 

Sebelum Setelah Ket 

Standar 

Rhodamin B 

PB. R Merah muda Ungu (+) 

1. Arumanis A1 A1. 1 Merah Merah  

  A1. 2 Merah Merah (-) 

  A1. 3 Merah Merah  

2. Arumanis A2 A2. 1 Merah gelap Ungu  

  A2. 2 Merah gelap Ungu (+) 

  A2. 3 Merah Ungu  

3. Arumanis A3 A3 .1 Merah muda Merah muda  

  A3.2 Merah muda Merah muda (-) 

  A3. 3 Merah muda Merah muda  

4. Arumanis A4 A4. 1 Merah Merah  

  A4. 2 Merah Merah (-) 

  A4. 3 Merah Merah  

5. Arumanis A5 A5. 1 Merah Merah  

  A5. 2 Merah Merah (-) 

  A5. 3 Merah gelap Merah 

Gelap 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Hasil analisis kualitatif dengan metode Rapid Test Kit Rhodamin B 

diperoleh 1 sampel arumanis positif dengan kode (A2). Sedangkan untuk 

pengujian Methanyl yellow semua didapatkan hasil negatif. Pada pengujian 

kuantitatif Rhodamin B diperoleh 2 sampel positif dengan (A1, A3) untuk 

Methanyl yellow diperoleh 4 sampel permen lolipop positif dengan kode 

(P1, P2, P3, P4). 

2. Hasil analisis kuantitatif diperoleh 2 sampel yang mengandung Rhodamin 

B dengan kadar 2,907 mg/kg (kode A1), dan 3,520 mg/kg (kode A3). 

Sedangkan 4 sampel yang mengandung Methanyl yellow dengan kadar 

berturut-turut 8,885 mg/kg (kode P1); 24,311 mg/kg (kode P2); 19,318 

mg/kg (kode P3); 12,559 mg/kg (kode P4).  

B. Saran  

1.  Diharapkan bagi Badan Pengawas Obat dan Makanan dan instansi terkait 

dapat terus meningkatkan pengawasan secara rutin terhadap produk pangan 

yang beredar di pasar, serta pedagang kaki lima. menerapkan sanksi hukum 

yang sesuai. 

2. Diharapkan bagi pelaku usaha lebih fokus pada keamanan bahan tambahan 

makanan dengan menerapkan cara produksi makanan yang baik. 

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat menganalisis berbagai jenis 

makanan dan minuman di wilayah tertentu. 
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Lampiran 12. Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 13. Surat Izin Penggunaan Laboratorium 
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Lampiran 14. Surat Persetujuan Komisi Etik 
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Lampiran 15. Surat Bebas Plagiat 
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